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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anggrek merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang
mempunyai peranan penting dalam pertanian, khususnya sebagai tanaman hias
(Widyas 2009). Anggrek Cattleya sering disebut dengan Queen of Orchid, karena

Atkuran diameter bunganya bisa mencapai 15 cm. Menurut BPS (2018), produksi
anggrek tangkai sebanyak 24,72 juta tangkai, dengan volume ekspor yang

#engalami peningkatan sebesar 27,92%, dari 40,56 ton pada tahun 2017 menjadi
31,89 ton pada tahun 2018.

©  Perbanyakan anggrek secara generatif seringkali menghadapi kendala pada
fendahnya kemampuan dan lamanya waktu yang diperlukan biji untuk
@;rkecambah, dikarenakan ukuran biji anggrek sangat kecil dan tidak mempunyai
éndosperm sebagai cadangan makanan pada awal perkecambahan (Bey 2006),
sehingga perbanyakan anggrek lebih sering dilakukan secara vegetatif, baik secara
#%onvensional maupun melalui teknik kultur jaringan. Teknik in vitro memiliki
“euntungan yaitu menghasilkan tanaman baru dengan jumlah yang banyak dan
@alam waktu yang singkat (Ning 2013), dan memiliki sifat yang sama dengan
'rmaduknya (Balithut 20 :#' .

- Balai Pengemba G f erbenihan ‘dan "Pengawasan “Mutu~Bernih Tanaman
Eertanian (BP3MBTP)“RiRas PErRNRREIAH Nﬁﬂ%ﬁﬁn@dﬁih‘df@ﬁinsi Daerah
Btimewa Yogyakarta Unit Wonocatur memiliki fungsi salah satunya yaitu
$ebagai penghasil dan penyedia benih hortikultura baik hasil perbanyakan
ftadisional maupun benih hasil kultur jaringan. Salah satu kegiatan laboratorium
“ultur jaringan di Unit Wonocatur yaitu melakukan perbanyakan benih pisang dan
anggrek, untuk memenuhi permintaan bibit di wilayah Yogyakarta.

1.2 Tujuan

Praktik kerja lapangan (PKL) bertujuan mempelajari produksi benih
anggrek Cattleya melalui kultur jaringan, serta memperoleh wawasan,
keterampilan dan pengalaman kerja di bidang perbenihan khususnya produksi
benih.



